Jurnal Biologi Tropis

Original Research Paper

Isolation and Characterization of Mold on Furniture in Biological
Laboratory Environment Using Contact Plate Method

Wahyu Aji Mahardhika'”, Romario Dion?, Mochammad Fa’iq Qoys Naufal?, Warih

Ramadhany?, Arina Tri Lunggani'?

!Departemen Biologi, Fakultas Sains dan Matematika, Universitas Diponegoro, Semarang, Indonesia
2Program Studi Bioteknologi, Departemen Biologi, Fakultas Sains dan Matematika, Universitas

Diponegoro, Semarang, Indonesia

Avrticle History

Received : May 08t, 2022
Revised : July 20™, 2022
Accepted : July 28™, 2022

*Corresponding Author:
Wahyu Aji Mahardhika
Departemen Biologi Fakultas
Sains dan Matematika,
Universitas Diponegoro
Semarang, Indonesia

Email:
mahardhikaaji@gmail.com

Pendahuluan

Kapang merupakan mikroorganisme
potensial yang dapat tumbuh di berbagai
tempat, terutama pada permukaan benda atau
material seperti tembok, meja, hingga kaca
jendela. Persebaran kapang pada permukaan
benda tersebut dapat disebabkan Kkarena
hembusan udara lingkungan membuat spora
kapang dapat terbawa dan tersebar di berbagai
tempat terutama pada permukaan benda
tersebut (Islamiati et al., 2017). Kapang
tersebut tidak dapat berproliferasi di udara,
namun dapat tumbuh dengan baik pada suatu
permukaan atau substrat.

Tingkat kelembaban serta kadar air
pada suatu material dapat menentukan ada atau
tidaknya potensi pertumbuhan kapang terutama
pada material yang mengalami kerusakan
akibat air. (Er et al., 2018). Menurut Chunduri
(2014), fungi ditemukan tersebar di kertas,
kayu, plaster, lukisan, pakaian dengan
persentase kadar air sekitar 12%-15% dan
temperatur yang mendukung untuk
pertumbuhan fungi tersebut. Beberapa genus
fungi yang tahan terhadap kekeringan seperti
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Abstract: The presence of molds in the environment around us can be
beneficial or detrimental. Mold can be found in various places, including
soil, air, plants, animals, water, and on material surfaces. One of the roles
of mold is as a bio-degradator and biodeterioration agent on materials
that are still used, so that it will cause harm to humans. This study aims
to isolate and characterize the types of molds that exist on the surface of
existing materials in the biology laboratory environment of Diponegoro
University with the contact plate method. The method used is to attach a
contact plate containing PDA to various materials such as tables, chairs,
cabinets, and so on, then observe the macroscopic and microscopic
morphology. The results obtained were five genera, there are
Aspergillus, Penicillium, Eurotium, Rhizopus, and Absidia.

Keywords: Contact plate, isolation, mold, material

Aspergillus dan Penicillium dapat tumbuh
paling baik pada suhu 21,1°C hingga 32.2°C,
lambat pada 10°C, berhenti tumbuh pada suhu
1°C hingga 4,4°C, mudah bertahan dari titik
beku atau nol, tetapi tidak mati.

Kapang yang hidup pada suatu material
yang lembab memiliki potensi dalam merusak
material tersebut melalui proses biodeteriorasi.
Biodeteriorasi merupakan proses degradasi
suatu material yang mengakibatkan kerusakan
struktur material tersebut dalam jangka waktu
tertentu yang diakibatkan oleh mikroorganisme
yang hidup dalam faktor lingkungan yang
mendukung. Ketersediaan nutrien memacu

produksi berbagai senyawa seperti asam
organik, karbon dioksida, serta enzim
hidrolitik yang mengakibatkan kerusakan

struktur suatu material (Ananso et al., 2018).
Pertumbuhan kapang pada material
atau permukaan suatu benda yang sangat tinggi
menimbulkan resiko penyakit pada manusia
seperti asma dan alergi melalui toksin dan
alergen yang dihasilkan kapang tersebut.
(Adams et al., 2013). Selain itu, risiko penyakit
pernafasan  seperti  Aspergillosis  yang
diakibatkan karena kapang Aspergillus juga
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memungkinkan terjadi (Chunduri et al., 2014).
Penyakit pernafasan tersebut dapat disebabkan
karena inhalasi spora yang masuk ke dalam
tubuh manusia. Paparan spora kapang tersebut
dapat menginduksi immunoglobulin E (IgE)
yang memicu reaksi alergi atau
hipersensitivitas (Precha et al., 2020).
Berdasarkan hal tersebut, isolasi dan
karakterisasi kapang yang terdapat di berbagai
permukaan material penting untuk dilakukan
dalam upaya menemukan penanganan yang
tepat untuk mencegah berbagai permasalahan
tersebut. Penelitian kapang ini dilakukan pada
berbagai permukaan material yang berpotensi
ditumbuhi kapang di sekitar Laboratorium
Biologi Universitas Diponegoro dengan
menggunakan metode contact plate. Penelitian
ini  bertujuan untuk mengetahui adanya
kehidupan kapang yang terdapat pada beberapa
permukaan mebel yang ditemukan di sekitar
Laboratorium Universitas Diponegoro.

Bahan dan Metode

Persiapan Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini
antara lain cawan petri, mikroskop, tabung
reaksi, contact plate, jarum tanam tajam, lampu
spirtus, inkubator, autoklaf, gelas objek, hot
plate, magnetic stirrer, dan kaca penutup. Bahan
yang digunakan pada penelitian ini antara lain
medium PDA, kloramfenikol, alcohol 70%, asam
laktat 3%, akuades.

Isolasi Kapang dengan Metode Contact Plate

Contact plate berisi media PDA ditempelkan
pada berbagai substrat material seperti meja,
lemari, kaca, dan sebagainya selama 30 detik
hingga 1 menit, kemudian contact plate ditutup
dan diinkubasi selama 5 sampai 7 hari.

Purifikasi Kapang

Koloni kapang yang representatif kemudian
dipindahkan ke cawan petri berisi media PDA
dan pada tabung untuk stock culture dan work
culture. Selanjutnya diinkubasi selama lima
sampai  tujuh  hari  kemudian  diamati
pertumbuhan koloninya. Jika koloni masih belum
ada yang murni, dilakukan purifikasi kembali.

Karakterisasi Kapang

Koloni kapang yang telah tumbuh
diamati morfologi makroskopis dan mikroskopis.
Morfologi makroskopis melingkupi  warna
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koloni, reverse of colony, tekstur koloni, ada
tidaknya growing zone, exudate drops, radial
furrow, dan soluble pigment, sedangkan
mikroskopis meliputi septa, warna, dan tekstur
permukaan hifa, konidia, dan sifat lain seperti sel
kaki, vesikel, percabangan, dan lain sebagainya.
Hasil karakterisasi  tersebut  kemudian
dibandingkan dan dicocokan dengan literatur
seperti Samsons et al., (2004), Gandjar (1999),
Watanabe (2010), dan Klich (2002).

Hasil dan Pembahasan

Isolasi Kapang

Kapang yang berhasil diisolasi dan purifikasi
dari berbagai material di lingkungan sekitar
laboratorium biologi Universitas Diponegoro
Semarang diperoleh sebanyak 10 isolat. Hasil
isolasi tersebut didapatkan bahwa lemari, meja,
kursi, dan wastafel masing masing diperoleh dua
isolat. Mebel seperti lemari, meja, kursi terbuat
dari kayu yang memungkinkan kapang dapat
hidup di tempat tersebut. Kapang yang
ditemukan pada wastafel dan dapat hidup di
tempat tersebut kemungkinan karena lokasi
tersebut basah dan lembab. Kaca dan tempat
sampah yang terbuat dari plastik masing-masing
diperoleh satu isolat. Material kaca dan tempat
sampah dapat ditemukannya kapang diduga
karena mikroorganisme tersebut memanfaatkan
nutrisi yang minim di permukaan benda tersebut.
Umumnya kapang tersebut adalah kapang
oligotropik.

Karakterisasi Kapang

Kapang yang berhasil diisolasi kemudian
dikarakterisasi berdasarkan morfologi koloni
baik makroskopis maupun mikroskopis (Tabel
1).



Mahardhika et al (2022). Jurnal Biologi Tropis, 22 (3): 765 — 772
DOI: http://dx.doi.org/10.29303/jbt.v22i3.3416

Tabel 1. Karakterisasi makroskopis dan mikroskopis isolat kapang

IFD1 IFD2 IFK1 IFM1 IFM2
Warna koloni Hitam Hijau Hitam Hijau Putih
Reverse of colony Hyalin Hyalin Hyalin Hyalin Hyalin
Tekstur permukaan Powdery Powdery Velvety Powdery Cottony
koloni
Diameter (7 hari) - - - - -
Radial furrow - - -
Growing zone Ada Ada - - Ada
Exudate Drops - Hitam - - -
Konidia:
Warna Kecoklatan Hyalin Coklat Hyalin Hyalin
Bentuk Globose Globose Globose Globose Globose
Tekstur permukaan Halus Halus Agak Kkasar Halus Halus
Hifa :
Warna Hyalin Hyalin Hyalin Hyalin Hyalin
Septa Ada Ada Ada Ada Tidak
Tekstur Permukaan Agak kasar Halus Halus Halus Halus
Bagian lain:
Vesikel Ada Ada Ada Ada -
Bentuk vesikel Globose Globose Globose Clavate -
Seriation Biseriate Biseriate Uniseriate Uniseriate -
Percabangan - - - - Ada
Cleistotechia - - - Ada -
Rhizoid - - - - -
Kolumela Ada
Genus Aspergillus Aspergillus | Aspergillus Eurotium Absidia
IFTS1 IFC1 IFC2 IFW1 IFW2
Warna koloni Putih kusam Hitam Hitam Hijau Hijau
Reverse of colony Hyalin Hyalin Hyalin Hyalin Hyalin
Tekstur permukaan Cottony Powdery Powdery Velvety Velvety
koloni
Diameter (7 hari) - - - - -
Radial furrow Ada Ada
Growing zone - Ada Ada - -
Exudate Drops - - - Kuning Kuning
Konidia :
Warna Kecoklatan Coklat Coklat Hyalin Hyalin
Bentuk Globose Globose Globose Globose Globose
Tekstur permukaan Halus Kasar Kasar Halus Halus
Hifa :
Warna Coklat Hyalin Hyalin Hyalin Hyalin
Septa Tidak Ada Ada Ada Ada
Tekstur Permukaan Halus Kasar Halus Halus Halus
Bagian lain :
Vesikel - Ada Ada - -
Bentuk vesikel - Globose Globose - -
Seriation - Uniseriate Uniseriate - -
Percabangan - - - Biverticillata Terverticillata
Cleistotechia - - - - -
Rhizoid Ada - - - -
Kolumela Ada
Genus Rhizopus Aspergillus | Aspergillus Penicillium Penicillium
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B) Reverse of Colony; C) Kepala konidia;
D) Konidia

Gambar 2. solat kapang IFD2, A) Koloni; B)
Reverse of Colony; C) Kepala konidia; D)
Konidia
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Gambar 3. Isolat kaang IFK1, A) Koloni;

B) Reverse of Colony; C) Kepala konidia;
D) Konidia

\ - "

Gambar 4. Iolaapang IFM1, A) Koloni; B)
Reverse of Colony; C) Kepala konidia; D)
Cleistothecia

Gambar 5. Isolat kapang IFM2, A) Koloni;
B) Reverse of Colony; C) Sporangium;
D) Kolumela
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Gambar 6. Ilat kapang IFTS, ) Kloni;
B) Reverse of Colony; C) Sporangium; D) Spora

Gambar 7. Isolat kapang IFC1, A) Koloni; B)
Reverse of Colony; C) Kepala konidia; D)
Konidia

[#

Gambar 8. Isolat kapang IFC2, A) Koloni; B)
Reverse of Colony; C) Kepala konidia; D)
Konidia
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Gambar 9. Isolat kapang IFW1, A) Koloni; B)
Reverse of Colony; C) Kepala konidia; D)
Konidia

Gambar 10.so|at kapang IF2, A) Ioni;
B) Reverse of Colony; C) Kepala konidia; D)
Konidia

Total dari sepuluh isolat, lima diantaranya
berasal dari genus Aspergillus. Hal tersebut
ditandai dengan adanya vesikel, metula, fialid,
dan sel kaki. Hasil karakterisasi genus tersebut
sebanyak empat isolat berasal dari Section Nigri.
Kelompok Aspergillus tersebut dikenal dengan
warna koloni yang hitam ataupun kecoklatan,
sebagai contoh adalah Aspergillus niger, A.
foetidus, dan A. aculeatus. Satu isolat kapang
Aspergillus lainnya diduga berasal dari Section
Flavi yang memiliki ciri koloni berwarna hijau
hingga hijau-kekuningan dengan spesies yang
terkenal adalah A. flavus (Klich, 2002).
Aspergillus dapat hidup dan ditemukan di
berbagai substrat sehingga disebut sebagai salah
satu kapang kosmpolit, contohnya pada bahan
pangan seperti serealia dan biji-bijian, tanah,
udara, serasah, endofit dan filoplan pada
tanaman, dan sebagainya (Saputra, 2017
Gandjar, 2018).



Mahardhika et al (2022). Jurnal Biologi Tropis, 22 (3): 765 — 772

DOI: http://dx.doi.org/10.29303/jbt.v22i3.3416

Kapang tersebut biasanya dimanfaat
sebagai agen fermentasi makanan seperti tauco
dan kecap, penghasil asam organik, enzim,
senyawa antimikroba, dan senyawa bioaktif yang
lain. Selain menguntungkan bagi manusia,
Aspergillus juga dapat bersifat merugikan,
seperti halnya sebagai agen biodeteriorasi benda-
benda yang ada di sekitar. Potensi merugikan
yang lain, Aspergillus dapat menyebabkan
penyakit yang dikenal dengan nama aspergillosis
yang menyerang sistem pernafasan pada
manusia, terutama pada paru-paru. Kapang
penyebab aspergillosis yang terkenal adalah A.
fumigatus. Aspergillus juga dikenal sebagai
penghasil mikotoksin seperti aflatoxin dan
ochratoxin yang dapat mengontaminasi bahan
makanan seperti biji-bijian dan serealia (Ahmad,
2009).

Kapang Eurotium ditemukan pada meja
kayu. Eurotium dikenal sebagai bentuk seksual
dari Aspergillus. Eurotium dapat ditemukan di
bahan makanan, endofit pada tanaman, dan
berbagai material di lingkungan (Hussain et al.,
2014; Liu et al., 2018). Potensi Eurotium adalah
sebagai penghasil enzim dan senyawa bioaktif.
Penelitian Jalgaonwala (2014) menyatakan jika
kapang Eurotium sp. yang diisolasi dari kunyit
(Curcuma longa) memiliki kemampuan untuk
menghasilkan  enzim  asparaginase  yang
digunakan sebagai antikanker. Yang et al. (2014)
menyatakan jika E. amstelodami yang
memproduksi questinol yang memiliki aktivitas
sebagai antiinflamasi. Penelitian Janda-Ulfig
(2009) juga membuktikan bahwa kapang E.
amstelodami, E. chevalieri, E. herbariorum yang
diisolasi dari tanaman obat yang telah
dikeringkan mampu menghasilkan berbagai
macam enzim seperti katalase, urease, DNA-se,
esterase, dan lain sebagainya.

Absidia ditemukan pada meja kayu.
Kapang ini memiliki kolumela berbentuk
globose, sporangiofor bercabang, terdapat
apophysis dan sporangium. Potensi Absidia
diantaranya adalah penghasil enzim dan juga
senyawa bioaktif. Penelitian Tri-Panji (2002)
membuktikan jika A. corymbifera memiliki
kemampuan memproduksi enzim desaturase
yang dapat desaturasi asam lemak menjadi asam
lemak tak jenuh. Penelitian Gao et al, (1995) juga
membuktikan jika kapang tersebut dapat
memproduksi enzim kitin deactilase.

Rhizopus ditemukan pada tempat
sampah. Morfologi khas pada kapang ini
diantaranya  memiliki  rhizoid, kolumela,
sporangiofor berwarna coklat, dan sporangium.
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Kapang tersebut diduga memanfaatkan nutrisi
yang ada pada sisa-sisa makanan yang menempel
pada dinding tempat sampah. Rhizopus dapat
ditemukan di bahan makanan, tanah, dan
sebagainya. Kapang ini terkenal sebagai agen
fermentasi pada tempe. Potensi lain dari kapang
tersebut antara lain penghasil enzim dan juga
senyawa bioaktif. Penelitian Ropez-Fernandez
(2020) menyatakan jika R. oryzae memiliki
kemampuan untuk menghasilkan enzim lipase
yang dapat digunakan di bidang industri. Selain
itu, penelitian Poernomo (2015) membuktikan
bahwa enzim fibrinolitik dapat diisolasi dari
kultur R. oligosporus dengan substrat kedelai
hitam.

Penicillium ditemukan pada wastafel.
Morfologi yang khas kapang ini terdapat pada
kepala konidia atau conidial head yang
berbentuk seperti sapu atau garpu. Penicillium
dapat ditemukan secara luas di berbagai substrat
dan juga sering disebut sebagai kapang yang
kosmopolit. Kapang tersebut dapat ditemukan
sebagai endofit pada jaringan tanaman, filoplan,
tanah, udara, bahan makanan, simbion pada
spons laut dan berbagai tempat lainnya. Potensi
Penicillium di bidang industri adalah penghasil
antibiotika, pigmen, enzim, senyawa bioaktif,
dan agen fermentasi pada makanan seperti keju.
Penelitian Sudarma (2017) membuktikan jika
kapang P. purpurogenum yang diisolasi dari
tanah yang tercemar limbah susu mampu
menghasilkan pigmen berwarna merah.

Potensi Penicillium sebagai penghasil
enzim seperti selulase didukung oleh Utami
(2018) yang mengisolasi kapang tersebut dari
serasah daun salak dan berpotensi menghasilkan

enzim tersebut. Suryannto (2011) juga
membuktikan bahwa Penicillium  memiliki
kemampuan untuk menghasilkan senyawa

antimikroba terhadap jamur patogen tanaman.
Selain memiliki manfaat yang menguntungkan
bagi manusia, kapang ini juga dapat merugikan,
diantaranya sebagai agen deteriorasi benda-
benda yang masih terpakai dan juga penghasil
mikotoksin yang dapat meracuni makanan
(Ahmad, 2009).

Kesimpulan

Hasil isolasi didapatkan sepuluh isolat
yang didapatkan dari berbagai material di
lingkungan laboratorium biologi Universitas
Diponegoro. Kapang tersebut berasal dari genus
Aspergillus, Penicillium, Eurotium, Absidia, dan
Rhizopus.
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